


 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEMASARAN & TATA NIAGA PERTANIAN 
Tim Penulis: 

Wahyunita Sitinjak, Raden Isma Anggraini, Munajat, Fifian Permata Sari, Wulandari, 

Nurdiana, Johanna M. Luhukay, Sarlina Noni, Weni Indah Doktri Agus Tapaningsih, 

Muhammad Reza Aulia, Adriansah, Anggi Fatmayati. 

 

Desain Cover: 

Fawwaz Abyan 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

N. Rismawati 

 

ISBN:  

978-623-459-372-3 

 

Cetakan Pertama: 

Februari, 2023 

 

Hak Cipta 2023, Pada Penulis 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

Copyright © 2023 

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung 

All Right Reserved 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

 seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG  

(Grup CV. Widina Media Utama) 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telpon (022) 87355370



 

iii 

 

 

 
Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami 

curahkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan 

Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Pemasaran 
& Tata Niaga Pertanian”. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

dinamika perkembangan pemasaran dan tata niaga, yang dimana aliran 

produk pertanian dari produsen sampai ke konsumen. Dengan akhir 

disertai peningkatan nilai “guna” komoditi-komoditi pertanian tersebut. 

Peningkatan nilai guna ini terwujud hanya apabila terdapat lembaga-

lembaga pemasaran yang melaksanakan fungsi-fungsi pemasaran 

komoditi pertanian tersebut. Fungsi-fungsi pemasaran yang dilaksanakan 

oleh lembaga pemasaran tersebut bermacam-macam, pada prinsipnya 
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KONSEP DASAR  

PEMASARAN PERTANIAN 

 

 

A. DEFINISI PEMASARAN 
Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang di 

dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara 

bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 

Pemasaran diartikan juga sebagai proses perencanaan dan pelaksanaan 

pemikiran, penetapan harga, promosi, serta penyaluran gagasan, barang 

dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan 

individu atau organisasi (Kotler, 1997). 

Pemasaran merupakan kegiatan manusia yang diarahkan untuk 

memenuhi dan memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses 

pertukaran (Assauri, 2002). Menurut Napitupulu (1989) pemasaran 

merupakan suatu konsep sistem pertukaran yang mengkoordinasikan apa 

yang diproduksi dengan apa yang diminta di tingkat konsumen. 

Dharmmesta dan Handoko (2000) menjelaskan bahwa pemasaran 

merupakan suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan usaha yang 

ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan 

mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik 

kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. 

Kotler (1997) mendefinisikan pemasaran sesuai dengan konsep inti 

yaitu kebutuhan, keinginan, dan permintaan; produk; nilai, biaya, dan 

kepuasan; pertukaran dan transaksi; hubungan dan jaringan; pasar; serta 
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A. PENDAHULUAN 
Produk pertanian dapat diklasifikasikan menjadi empat macam yaitu 

tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman obat dan rempah serta 

tanaman industri. Produk dan hasil produksi pertanian memiliki 

karakteristik yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan tujuan 

pemasaran. Karakteristik produk pertanian memiliki ciri khusus apabila 

dibandingkan dengan produk non-pertanian, sehingga memerlukan 

penanganan khusus dalam aspek pemasaran produk pertanian agar 

produk pertanian tetap terjaga hingga diterima oleh konsumen akhir. 

Karakteristik produk pertanian diantaranya: 1) produk pertanian 

umumnya berupa bahan mentah atau bahan baku (raw material), 2) 

produk pertanian bersifat bulky atau voluminous, 3) produk pertanian 

bersifat mudah rusak (perishable), 4) kualitas produk pertanian cenderung 

beragam, dan 5) produk pertanian khususnya bahan pangan dikonsumsi 

secara stabil sepanjang tahun. Karakteristik produksi pertanian 

diantaranya 1) produksi bersifat musiman, 2) produksi bersifat spesifik 

lokasi dan kondisional, 3) desentralisasi pengambilan keputusan 

berproduksi oleh ribuan keluarga petani, 4) ketidakpastian cuaca dan 

harga dalam berbagai bentuk, 5) pemusatan secara geografis, 6) variasi 

biaya produksi, dan 7) produksi pertanian sangat dipengaruhi oleh industri 

input pertanian (farm supply industry).  
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FUNGSI-FUNGSI PEMASARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Negara Indonesia adalah negara agraris dimana sebagian besar 

penduduknya adalah bekerja pada sektor pertanian. Salah satu aspek 

usaha sektor pertanian dalam sistem agribisnis yang sangat penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani adalah aktivitas pemasaran. Aktivitas 

pemasaran sesungguhnya merupakan suatu sistem agribisnis yang dimulai 

dari penyediaan sarana produksi pertanian (subsistem input), usaha tani 

(on farm), pemasaran dan pengolahan hasil pertanian, serta subsistem 

penunjang (penelitian, penyuluhan, pembiayaan/kredit, intelijen 

pemasaran atau informasi pemasaran, kebijakan pemasaran). Adapun 

tujuan dari pemasaran yaitu menjembatani apa yang diinginkan produsen 

dan konsumen dalam melengkapi proses produksi. Hampir semua aktivitas 

pemasaran membantu produsen dalam memahami keinginan konsumen. 

Jadi, pemasaran membantu menemukan berbagai jawaban dari lima 

pertanyaan kunci dalam setiap sistem ekonomi, antara lain:  

1. Apa yang seharusnya diproduksi ?  

2. Berapa banyak produk yang seharusnya diproduksi ?  

3. Kapan seharusnya produk diproduksi ?  

4. Siapa yang memproduksi ?  

5. Siapa yang membuat pasar untuk produk tersebut ?  

 

Ketika pemasaran dilakukan secara efisien dan adil, pemasaran secara 

keseluruhan dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, peningkatan 

keuntungan produsen dan peningkatan kepuasan konsumen.  
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LEMBAGA-LEMBAGA PEMASARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Rencana revitalisasi sektor pertanian salah satunya dapat diwujudkan 

melalui perbaikan pemasaran hasil pertanian. Langkah-langkah ini 

beranjak dari kondisi objektif dan tantangan nyata yang dihadapi sektor 

pertanian Indonesia serta peluang yang harus dimanfaatkan secara 

optimal yang akhirnya akan menjadi agenda bersama untuk dilakukan 

seluruh stakeholder sektor pertanian. Kegiatan tata niaga umumnya 

kebanyakan berorientasi dengan utility tersebut. Sebagai contoh, pohon-

pohon kayu di hutan belantara secara ekonomis tidak punya nilai guna, 

akan tetapi bila ditebang dan diangkat ke kampung paling sedikit bernilai 

guna untuk bahan bakar (Place Utility). Jelas dalam hal ini ada korban 

(input) kegiatan desa (paling sedikit tebang). Bila kayu balok tadi dipotong 

dan dijadikan papan atau beroti (perubahan bentuk), maka faedah 

kegunaan semakin ditingkatkan (form utility). Bila dilanjutkan lagi papan 

diolah menjadi lemari, meja dan lain-lain. Perubahan bentuk ini semakin 

memberi nilai kegunaan yang lebih tinggi. Para tukang pembuat lemari, 

meja dan lain-lain, akan menjualnya kepada konsumen (karena 

dibutuhkan) yang memberikan kepuasan (faedah) atau kegunaan baginya. 

Maka terjadilah peralihan pemilikan (Possesion Utility) atau (Ownership 

Utility) melalui proses jual beli.  

Barang-barang dan jasa selalu dibutuhkan pada waktu-waktu tertentu. 

Jadi barang harus tersedia setiap saat dibutuhkan oleh konsumennya 

(kegunaan waktu (time utility)). Kegiatan menyimpan barang, misalnya 

pada saat panen harganya turun dan pada waktu paceklik dijual, termasuk 
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HARGA DAN MARGIN PEMASARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian komoditas 

adalah barang dagangan utama, benda niaga, hasil bumi, dan kerajinan 

yang dimanfaatkan untuk ekspor. Komoditas pertanian meliputi hasil 

perkebunan, tanaman pangan, perikanan budidaya dan tangkap, 

peternakan, tanaman hortikultura kelompok sayuran dan buah-buahan, 

dan komoditas kehutanan. Produk hasil pertanian kebanyakan bisa 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Kegiatan 

pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan manusia untuk 

menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, 

serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. Pemasaran menjadi bagian 

penting dalam meningkatkan penjualan dengan tujuan akhir pencapaian 

laba. Semakin banyak aktivitas pemasaran, maka semakin besar peluang 

produk atau jasa terjual. 

Lilimantik (2019) dalam bukunya menyatakan pemasaran memiliki 

peranan yang penting untuk menyampaikan hasil produksi dari produsen 

ke konsumen akhir. Perbaikan sistem pemasaran akan mendorong 

peningkatan produksi baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung terjadi karena pemasaran akan menambahkan harga di tingkat 

produsen melalui turunnya biaya pemasaran, sedangkan secara tidak 

langsung menyebabkan adanya perluasan jangkauan pemasaran karena 

konsumen dapat menerima harga yang ditetapkan yang pada akhirnya 

akan menaikkan jumlah permintaan konsumen dan harga ditingkat 

produsen. Perkembangan dunia usaha saat ini ditandai dengan makin 
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SALURAN LEMBAGA PERTANIAN 

 

 

A. SALURAN PERTANIAN 

Saluran pemasaran merupakan rute yang dilalui oleh produk pertanian 

ketika produk bergerak dari farm gate yaitu petani produsen ke pengguna 

atau pemakai terakhir (Lathifah et al., 2021). Produk pertanian yang 

berbeda akan mengikuti saluran pemasaran yang berbeda pula. Saluran 

pemasaran dari suatu komoditas perlu diketahui untuk menentukan jalur 

mana yang lebih efisien dari semua kemungkinan jalur-jalur yang dapat 

ditempuh. Selain itu saluran pemasaran dapat mempermudah dalam 

mencari besarnya margin yang diterima tiap lembaga yang terlibat (Riyadh, 

2018). 

Umumnya saluran pemasaran terdiri atas sejumlah lembaga 

pemasaran dan pelaku pendukung. Mereka secara bersama-sama 

mengirimkan dan memindahkan hak kepemilikan atas produk dari tempat 

produksi hingga ke penjual terakhir. Panjang pendeknya saluran 

pemasaran menurut Hanafiah (1986) tergantung antara lain pada faktor-

faktor sebagai berikut: (Raka, 2017) 

1. Jarak antara produsen ke konsumen. 

2. Cepat tidaknya produk yang ditransaksikan rusak. 

3. Skala produksi. 

4. Posisi keuangan lembaga pemasaran yang terlibat. 

 

Sebelum sampai ke konsumen akhir, terdapat kegiatan 

berkesinambungan mulai proses produksi, pengolahan, distribusi, ritel, 

hingga sampai ke konsumen akhir sebagai penikmat produk-produk 
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PERMINTAAN DAN  

PENAWARAN HASIL PERTANIAN 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Penawaran hasil-hasil pertanian menyatakan hubungan jumlah hasil 

pertanian yang ditawarkan dengan berbagai variabel yang mempengaruhi 

penawaran, seperti harga hasil-hasil pertanian, harga input produksi, 

musim, teknologi dan tujuan usaha. Kurva penawaran menyatakan 

hubungan antara jumlah yang ditawarkan perusahaan pada berbagai 

tingkat harga yang berlaku dengan asumsi variabel-variabel harga input, 

musim, teknologi dan tujuan usaha di anggap konstan. 

Permintaan hasil-hasil pertanian menyatakan hubungan antara jumlah 

hasil-hasil pertanian yang ditawarkan dengan harga komoditi pertanian itu 

sendiri, harga komoditi pertanian lainnya, pendapatan konsumen, selera 

dan preferensi konsumen, jumlah penduduk dan distribusi pendapatan. 

Kurva permintaan merupakan hubungan antara jumlah hasil-hasil 

pertanian yang ditawarkan dengan harga komoditi pertanian itu sendiri, 

harga komoditi pertanian lainnya, pendapatan konsumen, selera dan 

preferensi konsumen, jumlah penduduk dan distribusi pendapatan 

dipertahankan tetap konstan (Armand Sudiyono, 2004). 

 

B. PENGERTIAN PERMINTAAN 

Permintaan adalah berbagai jumlah barang dan jasa yang diminta 

pada berbagai tingkat harga waktu tertentu. 

Miringnya slope kurva permintaan menunjukkan berlakunya hukum 

permintaan, dan lurusnya kurva permintaan menunjukkan adanya 
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ANALISIS KOEFISIEN  

KORELASI HARGA 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk 

tertentu. Perusahaan menetapkan harga dalam berbagai cara. Di dalam 

perusahaan kecil, harga sering kali ditetapkan oleh manajemen puncak. 

Banyak istilah dalam penyebutan harga produk yang ditawarkan produsen 

kepada konsumen. Sering kali kita temukan harga dengan satuan desimal 

tertentu atau memakai selisih yang relatif sangat kecil, dan masih banyak 

cara menetapkan harga sebuah produk. Dalam kehidupan sehari-hari, kita 

menemukan banyak keadaan seperti hubungan timbal balik diantara dua 

variabel yaitu, dengan perubahan (turun atau naik) dalam nilai satu 

variabel mungkin ada perubahan (turun atau naik) dalam nilai variabel lain. 

Kadang-kadang, peningkatan dalam satu variabel disertai dengan 

peningkatan atau penurunan variabel lainnya. Perubahan variabel seperti 

itu menunjukkan bahwa ada hubungan tertentu diantaranya. Misalnya, 

ketika harga suatu komoditas meningkat, permintaan untuk komoditas 

tersebut menurun, atau sebaliknya. Misalnya dalam susu, kandungan 

padat total menurun dengan penurunan kadar lemak. Demikian pula 

dengan peningkatan tingkat tekanan, volume gas menurun pada suhu 

konstan. Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa tentu saja ada beberapa 

hubungan timbal balik yang ada antara permintaan suatu komoditas dan 

harganya, tingkat padat total dan tingkat lemak serta tekanan dan volume. 

Keadaan ataupun situasi semacam itu dipelajari dalam analisis korelasi. 
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MARGIN DAN BIAYA EFISIENSI 

TATA NIAGA PERTANIAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  
Tata niaga pertanian dianggap sebagai bagian terpisah dari proses 

produksi. Kegiatan tata niaga pertanian meliputi kegiatan pengangkutan, 

pengepakan, standarisasi hingga sistem pemasaran yang memerlukan 

biaya serta melibatkan banyak pelaku/lembaga yang memperoleh 

persentase keuntungan atas kegiatan yang dilakukannya. Kegiatan ini 

dianggap merugikan petani karena bagian keuntungan yang diperoleh 

petani kecil.  

Kegiatan tata niaga pertanian sebenarnya tidak sekedar kegiatan 

pemindahan produk dari petani ke konsumen. Mekanisme tata niaga 

merupakan salah satu rangkaian subsistem agribisnis yang memiliki 

keterkaitan erat dengan subsisten agribisnis lainnya, karenanya pemilihan 

rangkaian tata niaga, dalam hal ini saluran pemasaran produk pertanian, 

yang efisien dan efektif merupakan salah satu kunci pendorong kemajuan 

dan meningkatkan kesejahteraan baik petani maupun konsumen. 

Produk pertanian memiliki kekhasan dibanding dengan produk-produk 

lainnya, sepeti mudah rusak (perishible), ukuran produk pertanian yang 

besar dan memakan tempat penyimpanan yang luas (bulky/voluminous), 

serta produksi yang bersifat musiman (gestate periode). Hal ini 

menyebabkan produk hasil pertanian tidak sesuai dengan keinginan 

konsumen. Selain itu rantai tata niaga pertanian yang sangat panjang 
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ALAT-ALAT ANALISIS  

TATA NIAGA SEDERHANA 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Tujuan analisis tata niaga terhadap suatu komoditas tidak lain tidak 

bukan untuk menilai pemaksimalan kegunaan (efisiensi) dari produsen ke 

konsumen. Melalui analisis ini kita bisa mencari penyelesaian masalah-

masalah mahalnya biaya saluran pemasaran. Mubyarto (1994) 

menjelaskan bahwa tercapainya efisiensi sistem tata niaga jika (1) berhasil 

mengalirkan barang dari hulu ke hilir dengan biaya seminimal mungkin 

dan (2) pendistribusian secara adil untuk seluruh harga yang dibayar 

konsumen ke semua pihak terlibat.  

Asmarantaka (2009) menjelaskan bahwa efisiensi sistem tata niaga 

terdapat pada suatu skema, namun tidak ada di dunia ini struktur pasar 

persaingan sempurna (perfect competition market). Menurut pendapat 

Limbong dan Sitorus (1985), penilaian efisiensi dapat melalui kepuasan 

produsen, konsumen dan lembaga-lembaga yang menaunginya pada 

sistem tata niaga terlibat pada arus barang maupun jasa. Merujuk 

pernyataan Kohl dan Uhl (2002), efisiensi tata niaga bisa meningkat 

apabila terjadi (1) minimumisasi biaya tanpa mengurangi nilai-nilai 

manfaat dari skema tata niaga dan (2) meningkatkan nilai produk tanpa 

harus diikuti oleh kenaikan biaya tata niaga.  
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ANALISIS KOEFISIEN 

DETERMINASI HARGA 

 

 

A. PENDAHULUAN  
Suatu kejadian pasti ada penyebabnya. Semua kejadian baik kejadian 

yang terjadi di bidang politik, ekonomi, sosial, pertanian, dan lain-lain, 

pasti ada faktor penyebab yang menyebabkan terjadinya kejadian-

kejadian tersebut. Contoh: terjadinya awan karena ada penyinaran dari 

matahari ke bumi baik di darat maupun dilautan. (Paiman, 2019, p, 1) 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa adanya hubungan 

(korelasi) antara kejadian yang satu dengan yang lainnya. Kejadian dapat 

dinyatakan dengan perubahan nilai variabel. Apabila ada dua kejadian 

yang saling berhubungan, maka dapat dinyatakan adanya hubungan dua 

variabel. Dimisalkan variabel X sebagai variabel peramal (bebas) dan Y 

sebagai variabel tergantung (tak bebas). Hubungan antara dua variabel 

tersebut dapat dinyatakan hubungan linear antara dua variabel X dan Y. 

Apabila variabel X dan Y mempunyai hubungan, maka nilai variabel X yang 

sudah diketahui dapat untuk memperkirakan atau meramalkan nilai 

variabel Y.  

Ramalan pada dasarnya merupakan perkiraan atau penaksiran 

mengenai terjadinya suatu kejadian akibat dari suatu penyebab. Variabel Y 

yang nilainya akan diramalkan disebut variabel tak bebas (dependent 

variable), sedangkan variabel X yang nilainya dipergunakan untuk 

meramalkan nilai variabel Y disebut variabel bebas (Independent variable) 
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PEMASARAN DAN  

PERDAGANGAN INTERNASIONAL 

 

 

A. PENDAHULUAN 
Pemasaran atau perdagangan (marketing) adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu perusahaan atau pihak untuk mempromosikan 

produk atau jasa yang dihasilkannya. Pemasaran ini mencakup periklanan, 

penjualan, dan pengiriman produk kepada konsumen atau bisnis lain. 

Pemasaran juga menciptakan produk dengan nilai eceran, menetapkan 

harga, mengkomunikasikan penawaran, dan menarik pelanggan, mitra, 

dan masyarakat umum. Secara sederhana, definisi pemasaran cenderung 

disamakan dengan proses memperkenalkan produk dan jasa kepada calon 

konsumen. Aspek pemasaran ini meliputi periklanan, hubungan 

masyarakat, promosi dan penjualan. Tujuan utama pemasaran dalam 

suatu perusahaan adalah mengembangkan strategi penjualan untuk 

memaksimalkan keuntungan. Di perusahaan dan bisnis, pemimpin 

pemasaran harus mampu mengidentifikasi berbagai aspek periklanan, 

seperti harapan hidup produk. Perdagangan internasional merupakan 

suatu aktivitas berdagang yang dilakukan oleh dua negara yang berbeda. 

Perdagangan internasional dapat disebut pula sebagai international trade. 

Perdagangan internasional bukan hanya bermanfaat di bidang ekonomi 

saja. Manfaatnya di bidang lain pada masa globalisasi ini juga semakin 

terasa. Bidang itu antara lain politik, sosial, dan pertahanan keamanan. Di 

bidang ekonomi, perdagangan internasional dilakukan semua negara 

untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya. Negara dapat diibaratkan manusia, 
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